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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah sat pendidikan yang dapat melaksanakan

pendidikan agam annya ata pelajaran pada

kurikulum sekolah. Pe ajaran pendidikan agama Is sebagai salah satu mata

pelaj mengandung muatan ajaran-ajaran Islam dan tatana p dan

kehidu mi (Muhaimin, 2008: 185).

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,

e menyenangkan dengé@,eﬁ— strategi dan metode p

n
ya agian besar prosesnya menitikberatkan pada aktifnya keterlib swa

(student centered). Setelah peneliti mengadakan survey ternyata pembelajaran yang

dilaku s. Miftahul falah Bandung masih bersifat konvensi erpusat

pada pengajar (teacher centered), sehingga siswa menj , sudah

dianggap tidak efe menjadikan pembelajaran akna, karena tidak

memberikan pelua ISW. mb mandiri. Sering kali
seorang pengajar dalam melaksan embelajaran kurang memperhatikan

pendekatan, strategi pembelajaran apa yang sesuai dan dapat disajikan dalam satu

materi atau pokok bahasan. Namun demikian, sampai saat ini hasilnya masih belum
cukup memuaskan. Menurut Muhammad Ali Trianto masalah utama yang terjadi

pada dunia pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya



serap peserta didik. Hal ini tampak dari realita hasil belajar peserta didik MTs.
Miftahul Falah Bandung dalam pelajaran Akidah Akhlak yang senantiasa masih
sangat memprihatinkan. Terdapat 75% dari 30 peserta didik yang mendapatkan nilai

dibawah KKM.

Fakta ini menjadi gambara engajar sebagai orang yang paling

bertanggung jawab enggara didikan sil secara maksimal

dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Untuk 1tu, pengajar dituntut untuk

mela bosan-terobosan baru dan mengadakan perubahan ter digma

pembe yang selama ini dijalankan.

Pembelajaran akan berlangsung efektif dan efisien apabila didukung dengan

ajar yang mengatur s't‘ria( méjaran dengan baik da
nyajikan strategi pembelajaf:’{ seorang pengajar tidak boleh terp
pada satu jenis teknik saja. Paradigma lama yang menganggap pengajar sebagai satu-

satunys dan pusat informasi, serta siswa hanyalah ibarat g g yang

dapa saja sesuai dengan kemauan pengajar atau diibarat putih

yang dapat dituli menurut kehendak peng gkin perlu ditinjau

kembali. Ketika sis ed nga dar bahwa di dalam

diri siswa itu sudah tertanam dan terb nformasi, pengetahuan dan pengalaman
yang mereka poroleh di luar kelas dari interaksi dengan lingkungannya. Dengan
begitu, pengajar juga menyadari bahwa ia bukanlah satu-satunya pusat informasi,

melainkan terdapat banyak media, metode dan sumber yang dapat dijadikan siswa

agar mudah untuk menyerap informasi.



Untuk mengatasi permasalahan diatas dibutuhkan proses pembelajaran yang
tepat. Salah satu kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajaran adalastrategi
disebabkan penggunaan strategi pembelajaran yang kurang mendapat perhatian anak

didik, mungkin karena terlalu monoton, kaku, terkesan memaksa, bahkan kurang

tersedianya perangkat pembelajaran adai. Salah satu pembelajaran yang

digunakan sebagai dalam ajaran lak adalah strategi

pembelajaran Information”Search. Menurut Hisyam Z 8: 48), strategi ini

mem luang kepada siswa untuk lebih aktif dalam pemb trategi

pembe

dengan_cara siswa mencari informasi ara mandiri atau kelompok. Jadi untuk
an pemahaman siswa tm. I pelajaran, maka merek’f

nformation Search bisa dipahami sebagai strateg elajaran

formasi yang berkaitan dermi yang akan diajarkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas penulis merasa

perlu engkajinya lebih mendalam  kedalam skripsi erjudul

“PE STATEGI PEMBELAJARAN AKTIF TIPE TION

SEARCH UNTU GKATKAN KEAKTIF APADA MATERI

POKOK IMAN K SU LA tian Tindakan Kelas

pada siswa kelas VIII MTs Miftahul F ndung).



B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini akan dirumuskan beberapa rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana keaktifan belajar siswa dalam pelajaran Akidah Ahlak pada siswa

kelas VIII MTs. Miftahul Falah Bandung sebelum diterapkan strategi

pembelajaran Information Se

2. Bagaimana gkah s pembela mation Search pada

kelas VIII MTs. ahul Falah Bandung?

-

Information Search? 4
Penelitian Q b

nelitian ini bertujuan untumman model pembelajaran y. rat

dalam memacu siswa guna meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu:
engetahui bagaimana keaktifan belajar siswa MTs.

1.
| Falah Bandung pada pelajaran Akidah Ahlak se apkan

na keaktifan siswa dalam pelajaran Akidah Ahlak kelas

s. Miftahul Falah Bandung setelah diterapkan strate elajaran

strategi pe Information Search.

2. Untuk me agai ah-l.:laksanaan strategi
pembelajaran Information Sear: siswa kelas VIII MTs. Miftahul Falah
Bandung.

3. Untuk mengetahui bagaimana keaktifan belajar siswa kelas VIII MTs.
Miftahul Falah Bandung pada pelajaran Akidah Ahlak setelah diterapkan

strategi pembelajaran Information Search



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana untuk

pengembangan ilmu penget snya pada pelajaran PAI. Selain itu

diharapkan tian ini emberi pemikiran bagi para
pelaku pendidikan ‘mengenai strategi pembelajaran Information Search.
praktis

ru

Penelitian ini bermanfaat sebagai Sebagai bahan informasi bagi guru

enai penggunaan stréte raﬁ Information Search
MTs. Miftahul Falah Ban
Sebagai kontribusi pemikiran bagi lembaga pendidikan khususnya di MTs
Falah Bandung, khususnya dalam pembelajaran tif dan

untuk meningkatkan hasil belajar dan menambah I serta

masukan k k sekolah dalam menggun enerapkan strategi-
strategi pem

c. Penulis

Bagi penulis dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam
mengaplikasikan strategi-strategi dalam proses pembelajaran yang selama ini

telah dipelajari.
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E. Kerangka Pemikiran
Salah satu faktor yang ada di luar siswa adalah guru professional yang
mampu mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi-strategi pembelajaran

yang tepat, yang memberi kemudahan bagi siswa untuk mempelajari materi pelajaran,

sehingga menghasilkan belajar yan ik. Menurut Abu Ahmadi dan Joko

Prasetya (1997:1) ,egi men maksu“
menciptakan suatl SIS lingkungan yang memungkinka

i upaya guru dalam

terjadinya proses

men udnya agar tujuan pengajaran yang dirumuskan dap secara
berday dan berhasil, guru dituntut memiliki kemampuan I secara
umum _ komponen-komponen pengaja sedemikian rupa sehingga _terjalin

fungsi antar komponeﬁ% f —

emilihan dan penggunaan strategi perﬁbelajaran ini termasuk pada satu
keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru supaya pembelajaran yang
berla ak monoton dan melibatkan peran siswa. Diantar

pembelajaran yang dipandang mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam

pelajaran Agidah ateri iman_kepada Ras Ilah adalah dengan
menggunakan strat mbelaja on Search;™agar para siswa bisa
menghayati dan lebih mudah di dalam memahami dan menyimpulkan materi.
Pembelajaran dengan menerapkan strategi mencari informasi menekankan
pada aspek kerjasama antar individu dimana keberhasilan kerja kelompok sangat

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Inti dari



pembelajaran dengan menggunakan strategi mencari informasi ini adalah adanya
saling kerjasama antar anggota kelompok, dimana setiap anggota kelompok
mempunyai tanggung jawab secara individu sekaligus kelompok, sehingga dari

perbedaan masing-masing individu dapat saling bertukar pikiran dan berinteraksi

secara terbuka untuk menyelasaikan ang dihadapi. Pencarian informasi ini
rtujuan

dilakukan secara b kecil,
tersebut terselesaikan an cepat, dan apabila ada

kepa iswa dapat bertanya dengan teman sekelompoknya, terjadi

salahan pada materi

a yang malu bertanya

tukar p

antar anggota kelompok (Ismail SM, 2009: 78).

trategi pembelajaran yang digur‘%n pengajar dalam mengajar tak
- ‘ -

n kekurangannya. Begitu juga dengan Strategi pembelajara

Search"'memiliki kelebihan dan kekurangannya. Diantara kelebihan me
Strategigpembelajaran Information Search terdapat modul PLPG Peda Bidang
Studi PS hal 35-36. adalah:

1. Siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar terlebih dahulu

sehingga iki ran dan bih paham setelah

mendapat ta p
2. Siswa aktif bertanya dan mencari
3. Materi apat diingat lebih lama
4. Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mencari informasi tentang materi

tersebut tanpa bantuan guru



5. Mendorong tumbuhya keberanian mengutarakan penapat secara terbuka dan
memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok
6. Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara kelompok dan saling

bekerjasama.

Namun, dib kelebi’ekura dalam menggunakan
strategi mencari i I. seperti yang telah dip I atas, bahwa tidak

karena itu,

semua le bisa melaksanakannya karena fasilitas harus tersedia.

penel h MTs Miftahul Falah Bandung untuk dijadikan t elitian

karena fasilitas yang sudah hampir memadai untuk menerapkan berba

h satunya yaitu strategi pembel4 an Information Search.
. '

gan mengacu kepada hM’ sebelum kita menerap

pembelajaran Information Search, maka kita terlebih dahulu harus mempunyai

rencan etunjuk-petunjuk dalam pelaksanaannya denga supaya
pela berlangsung dengan baik. Adapun langkah-I trategi
pembelajaran InformationsSearch adalah sebagai berikut:

1. Bagikan res ial ’ibu.]dout, dokumen, dan

seterusnya).

I strategi

aktif

gi

2. Susunlah sejumlah pertanyaan yang jawabannya dapat dicari di resource
material tersebut,

3. untuk menumbuhkan persaingan sehat, bagilah siswa dalam kelompok kecil.



4. Mintalah kepada kelompok untuk mempresentasikan.
5. Kilarifikasi dan bahaslah jawaban yang benar secara bersama.
6. Kembangkan jawaban tersebut untuk memperluas cakupan belajar. (Marno,

2010: 153).

Adapun kata ifan dala’m bahasasi esia berasal dari kata
dasar “aktif” yang at (bekerja atau berusaha an kata “keaktifan”

, kesibukan (W.J.S. Poerwadarminta, 2006:20). Akti

berarti keqi juga berarti

bahw. roses pembelajaran guru menciptakan suasana y ukung

(kondusif) sehingga siswa aktif bertanya dan dapat mempertanyakan asannya.

ktif harus gesit, menyenangkﬁ‘ bersemangat dan penuh gair
_—_ '

g meninggalkan tempat du mereka bergerak leluasa
elvi L. Silberman, 2004:9). Dalam pembelajaran aktif, yang dima
adalah belajaran yang banyak melibatkan peserta didik dalam .mengakses
berba asi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam ran di

kelas (Khairudin, et. al., 2007:208).

Menurut za‘at (2 , keak

atau kegiatan yang dilakukan oleh dik saat pembelajaran. Keaktifan itu

r berarti kesibukan

beraneka ragam bentuknya, mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati sampai
kegiatan psikis. Adapun jenis-jenis kegiatan belajar peserta didik menurut Poul B.

Dierich sebagaimana dikutip oleh Oemar Hamalik adalah sebagai berikut:
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1. Kegiatan-kegiatan visual, misalnya; membaca, melihat gambar- gambar,
mengamati, eksperimen, demonstrasi, pameran mengamati pekerjaan orang
lain atau bermain.

2. Kegiatan-kegiatan lisan (Oral), misalnya; mengemukakan suatu fakta, atau

prinsip, menghubungkan jadian, bertanya,
mengemuk at, waw. , diskus, i

Kegiatan-k mendengarkan,  seperti; engarkan  uraian,

me
garkan percakapan atau diskusi kelompok, mend usik,
ngarkan siaran radio.
4. Kegiatan-kegiatan menulis, g‘ws cerita, menulis karangan, menulis
ran, merangkum, menée 1 eﬁgisi angket.
g

iatan-kegiatan menggammlnya menggambar, memb fik,

memberi saran,

3.

chart, peta, pola, diagram.

6. -kegiatan metrik, seperti; melakukan percobaan, lat-alat,

nakan pameran, membuat model, menyelenggar ainan,

menari dan

Kegiatan-ke ent n, mengingatkan,

memecahkan masalah, menga faktor-faktor, menemukan hubungan-
hubungan, mengambil atau membuat keputusan.

8. Kegiatan-kegiatan emosional, misalnya minat, membedakan merasa bosan,

gembira, berani, tenang, gugup dan sebagainya (Oemar Hamalik, 2007:90-91)



Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir

| Data Awal ]

Sebelum menggunakan strategi
pembelajaran Information

Kurangnya keaktifan
belajar siswa pada mata

Search pelajaran Akidah Ahlak
Guru menerapkan strategi pembelajaran
» Information Search pada mata pelajaran
Akidah Ahlak
ey
] v

Prosedur pembelajaran aktif tipe Information Search:

Indikator penerapan model pembelajaran aktif tipe Information Search

. Guru membagikan materi bacaan

. Guru memberikan pertanyaan dan membagikan kelompok

. Siswa mempresentasikan hasil jawaban

1

2

3. Siswa berdiskusi dan mencari jawaban

4

5. Guru memberikan masukan dan menyimpulkan

~

\ 4

Setelah menggunakan strategi
pembelajaran Information Search

siswa

Meningkatnya keaktifan belajar

11

Indikator keaktifan belajar siswa

Listening activites: mendengarkan
Writing activites: menulis

Drawing activites: menggambar
Motor activites: melakukan percobaan

NGO~ wNE

Visual activites: membaca, memperhatikan
Oral activites: menyatakan, bertanya,mengeluarkan pendapat

Mental activites: mengingat, memecahkan masalah
Emotional activites: menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani
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F. Hipotesis Tindakan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1884:354), mendefinisikan hipotesis
sebagai sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengaturan pandapat,

meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan.

Hipotesis merupakan rumus jawaban sementara terhadap suatu

masalah yang har alui ke penelitia endapatkan jawaban

yang sebenarnya. I Arikunto (2002: 64) berpen wa hipotesis adalah

ar
suatu yang bersifat sementara terhadap permasalahan p ampai
terbukt I data yang terkumpul.

Berdasarkan rumusan masalah dalserangka pemikiran yang telah dirumuskan

[ ka peneliti mencoba u'nﬁ ain hipotesis tindakan
me an strategi pembelajarmmon Search  diharapk

n
pat

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi

g

Iman sul-Rasul Allah.

G. L

ngkah Penelitian

1. Lokasi Pen

Penelitian elas 'Iaks.<elas VIII C MTs.

Miftahul Falah yang beralamat di jala age Selatan No.115 kelurahan Derwati

kecamatan Rancasari Kota Bandung.
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2. Subjek Penelitian
Penelitian ini bertempat di MTs. Miftahul Falah Bandung dengan subjek
penelitian siswa-siswi kelas VIII C dengan jumlah siswa 30 orang. dengan tingkat

kemampuan yang beragam dan latar belakang sosial ekonomi yang berbeda-beda.

penelitia‘ mengg la PTK (Penelitian

Tindakan Kelas). Hop merumuskan penelitian tinda elas sebagai penelitian

3. Desain Penelitian

Desain da

binasikan prosedur penelitian dengan tindakan suatu

yang

tindak dilakukan dengan disiplin inkuiri, atau suatu usaha s g untuk

memahami apa yang sedang terjadi, sam& terlibat dalam sebuah prosedur perbaikan
an (Kokom Komalasaﬁ%, ﬂ)'—'- .

dangkan Mulyasa mengatakan adalah kegiatan peneli tuk
mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan cara melakukan tindakan secara

kolab partisipatif. Terdapat dua kata kunci yang salah taranya

harus PTK, yaitu pemecahan masalah (problem solving), gkatan

(improving) kinerj Dengan demikian PTK h dasi oleh satu atau

lebih dari dua alas . yait lah h sistem kerja yang

menurunnya prestasi kerja (achieveme tidak optimal. (Mulyasa, 2009: 152).
Oja dan S. Mulyan, seperti dikutip oleh Tim Dosen Tarbiyah dan Keguruan
UIN SGD Bandung (2012: 132), menyebutkan bahwa ada empat bentuk penelitian

tindakan kelas, yaitu: “Teacher As Researcher (guru sebagai peneliti), Experimental
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Social Administration (administrasi sosial eksperimental), Simultaneous Integrated
Action Research (Simultan Terintegrasi), dan Colaborative Action Research (Penelitian
Tindakan Kolaboratif)”.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti cenderung menggunakan bentuk yang

pertama yaitu Colaborative Actio
Peneliti berusaha q memeca persoala alam pembelajaran
dengan langsung terjun langsung pada proses belajar mengajar yang berkolaborasi

deng ata Pelajaran Agidah Akhlak dalam pembelajaran.

(Penelitian Tindakan Kolaboratif)”.

elitian

ini, pe melakukan penelitian pembelajaran yang dilakukan i kelas,

sehingga peneliti dapat melihat ba‘kmana interaksi siswa dalam_ proses
n‘ r—

n. T
apun langkah-langkah yan% kukan dalam penelitian ini tuk

siklus, Siklus yang ditetapkan dalam penelitian ini terdiri dari tiga siklus yang setiap

siklus i dari beberapa pertemuan. Siklus | dilaksan
perte temuan pertama dilaksanakan pada tanggal 23

pertemuan kedua an pada tanggal 30 April lus Il dilaksanakan

dalam dua pertemu np nak ggal 7 Mei 2014, dan
pertemuan kedua dilaksanakan pada 14 Mei 2014. Sedangkan Siklus Il

dilakukan dengan dua pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 21

m dua

4 dan

Mei 2014, dan peremuan kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2014. Model
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Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan adalah memakai model Kemmis dan Mc.

Taggart. Adapun langkah-langkah penelitian disajikan pada gambar :

Gambar 1.1
Diagram Alur Pelaksanaan PTK
PERENCANAAN L
[ REFLEKSI SIKLUS | TINDAKAN

PENGAMATAN

PERENCANAAN l_ L
REFLEKSI [ SIKLUS 11 ] [ TINDAKAN

[ PENGAMATAN J(—

PERENCANAAN HL
Nl

SIKLUS 1l

REFLEKSI

PENGAMATAN
i i (Arikunto, : 16)
[ SELESAI ]

bar di atas dapat dijelaskan bahwa rancang awal

dilakukan sebelum men penelitian. Peneliti
tujua embu tindakan, termasuk

didalamnya instrumen penelitian ngkat pembelajaran. Kegiatan dan

merupakan kegia

menyusun rumusal

pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya
membangun keaktifan belajar siswa serta mengamati hasil atau dampak dari
diterapkannya strategi pembelajaran Information Search. Refleksi, peneliti mengkaji,

melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang telah
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dilakukan. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari peneliti
membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.
a. Siklus|l

1) Perencanaan (Planning): merencanakan Tindakan yang akan diberikan

berikut langkah-langka inan tindakan. merencanakan catatan

diagn salahan uncul. r\‘n langkah observasi
dan refleksl.

dakan (Acting): Pelaksanaan pemberian Tinda

saat

elaksanaan pembelajaran materi Iman kepada Rasul- llah di

Siklus | prtemuan pertami! berupa penerapan strategi pembelajaran
Information Search de I rikan informasi tentang
akan dipelajari pada selm di kelas VIII C MTs. Mift

Bandung. Dilakukan oleh Pengajar dan bekerjasama dengan peneliti.

g
lah

gamatan (Observing): Mengamati dan mencatat k jasama

n tindakan penerapan strategi pembelajaran Informa serta

hasil yang terjadi; hal ini di leh Peneliti yang

berkol gan pe dah Akhlak di MTs.
Miftahul Falah Bandung.

4) Refleksi (Reflecting): Seusai pelaksanaan pembelajaran di pertemuan

pertama ini, dilakukan diskusi antara pelaku tindakan dan pengamat

mengenai proses dan hasil tindakan, sekaligus melakukan diagnostik
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mengenai Tindakan dan masalah yang perlu diperbaiki pada pertemuan
berikutnya.
b. Siklus Il

1) Perencanaan (Planning): merencanakan Tindakan dan perbaikan

tindakan yang akan di da siklus Il setelah mengkaji hasil
reflekﬂvostik p us I. ‘n langkah observasi
dan refleksl.

Ti erikut

dakan (Acting): Pelaksanaan pemberian

enguatannya pada saat mempelajari materi Iman kepa I-Rasul
Allah pada siklus 11, rupa penerapan strategi pembelajaran
Information Search. D C I5eneliti yang berkolab n
pengajar mata pelajaran mmlak.

Pengamatan (Observing): Mengamati dan mencatat kejadian hasil

guatan kerjasama dan tindakan penerapan strat lajaran

ormation Search serta hasil tindakan yang terjadi; kukan

oleh ang berkolaborasi untuk , Yaitu observer dan
penelit

4) Refleksi (Reflecting): elaksanaan dilakukan diskusi antara

pelaku tindakan dan pengamat mengenai proses dan hasil tindakan.

sekaligus Mencatat hal-hal yang harus dikuatkan pada pertemuan kedua.
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c. Siklus I
1) Perencanaan (Planning): merencanakan Tindakan dan penguatan
tindakan yang akan diberikan pada siklus Il setelah mengkaji hasil

refleksi dan diagnostik pada siklus 1l. Merencanakan langkah observasi

dan refleksi.
2) Tindng): aan p“jindakan berikut
penguatan pada saat mempelajari mate an kepada Rasul-Rasul

lah pada siklus I, berupa penerapan strate ajaran

ormation Search untuk penguatan. Dilakukan ole
bekerjasama dengan pengaji\gqidah Akhlak.

Pengamatan (Obserm, méti dan mencatat kej
penguatan kerjasama dm pemberian pujian dan te

hasil tindakan yang terjadi; hal ini dilakukan oleh Pengamat yang

iti yang

il
erta

kolaborasi dengan pengajar Agidah Akhlak.
fleksi (Reflecting): Seusai pelaksanaan dilakuka antara

pelak n dan pengamat mengenai dan hasil tindakan

pengu gus

-hal at disimpulkan dan
direkomendasikan sebag penelitian untuk dilakukan analisis

deskripsi bersama antara peneliti dan pelaku tindakan.
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4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari; silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan

pengajar studi Agidah Akhlak.

5. Teknik Dan Alat Pengumpul
Dalam pen ata pene ngguna“
I

yaitu pengamat 1ku a dalam proses pembelaja ersama dengan mitra

bservasi partisipatif

kola pengajar pamong. Teknik Pengumpulan data pokokn nakan

obser wancara dan dokumentasi.

a. Observasi 4

amatan adalah “catatan sex sistematik tentang fen
diselidiki” (Sutrisno Hadi, 2000:136). Metode observasi ini memuat tiga fasé€sensial

yaitu p uan perencanaan,observasi di dalam kelas dan diskusi. Obsenvasi dalam

peneli an ini yaitu dengan menggunakan observasi langsun objek

yang diselidiki" untuk memperoleh dan mengumpulkan data setting Iokasi penelitian,

mengetahui keakti siswa dan pelaksanaan ti kut hasilnya. Dalam
observasi penelitian engguna servasl an lembar observasi

siswa selama pembelajaran berlangsung.
b. Wawancara

Menurut Beni Ahmad (2008: 190) wawancara merupakan pertemuan dua

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
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dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu. Wawancara ini digunakan untuk
mengetahui kondisi objektif tentang kedua variabel yang diteliti, Tujuan wawancara
ini adalah untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan sumber data yang

diperlukan dalam penelitian baik mengenai data-data penelitian, proses pembelajaran,

kondisi guru, mata pelajaran PAI da

Bandung. .
c. M

e Dokumentasi

belajar siswa di MTs Mif tahul Falah

4

n merupakan “kumpulan data variable yang berbent aupun
artifact,"foto dan sebagainya” (kooengtjaraningrat, 1991:129). Sumber umentasi
arnya adalah segala bentuk sumber informasi yang berhubunga
-‘
ik resmi maupun yang tidak i (Muhammad Ali, 1993:
tasi ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data atau doku yang
berkaitamy, dengan pembelajaran di kelas seperti nama peserta didikg rencana
pelak belajaran, dan foto pembelajaran.

6. Teknik Analisis Data

Analisis d proses mengorganisasiki engurutkan data ke

dalam pola kategori Ssatuan u ditemukan tema dan

dapat dirumuskan ide yang disarankan o

Dari hasil pengamatan diolah dengan analisis deskriptif untuk
menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus

dan untuk menggambarkan keberhasilan strategi pembelajaran Information Search
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yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan indikator keaktifan dalam

proses pembelajaran pendidikan agama Islam.

Data-data yang diperoleh dari penelitian baik melalui pengamatan atau

menggunakan metode yang lain kemudian diolah dengan analisis deskriptif untuk

menggambarkan ke ningk indi berhasilan tiap siklus

dan untuk mengga eberhasilan pembelajaran rategi pembelajaran

Informatio rch dalam mata pelajaran Akidah Ahlak materi po an kepada

Rasul lah. Adapun data yang berbentuk kuantitatif ber -angka

untuk gukur keaktifan siswa dengan kriteria penilaian tiap indikatornya adalah

erikut: skor 1 (kurang),. 2 (c ), 3 (baik), 4 (sangat baik). S gkan
inilai menurut prosentase
angkah-langkahnya adalah sebagi berikut:

a)
b)

ghitung jumlah skor keaktifan yang telah diperoleh

ah jumlah skor yang diperoleh menjadi nilai pe

rumus.

NP = — X 100 % rwanto (2008; 102)

Keterangan:

NP = Nilai persen keaktifan yang dicapai
R = Jumlah skor yang diperoleh

SM = Skor maksimal ideal

100 = Bilangan tetap
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c) Menginterprestasikan persentase yang diperolen ke dalam kriteria

keberhasilan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Keberhasi
tegori
0% - 100 % ik
6 % -85 %
60 % - 75 % Cukup
4 |55%-59% Kurang
<54 % Kurang sekali

Ngalim Purwanto (2008: 103)

elaksanaan PTK

April 2014 Mei 2014

NO NA KEGIATAN

Minggu Ke- Minggu K

LA | JZR[ 3 RS 3

1 | Persiapan

Menyusun Instrumen

2 | Pelaksanaan

Menyiapkan kelas dan alat X
Melakukan Tindakan Siklus 1 X | X
Melakukan Tindakan Siklus II X | X
Melakukan Tindakan Siklus 111 X | X
3 | Penyusunan Laporan X | X
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8. Tim Pelaksana
Pelaksana penelitian tindakan kelas ini adalah dua orang, kolaborasi antara
mahasiswa fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati Bandung

jurusan Pendidikan Agama Islam dengan Ajat Sudrajat sebagai Pengajar di MTs.

*ar A

Falah Bandung; sebagai pelaku tindakan kelas.

e
4
a

Miftahul Falah Bandung, yakni:

k di MTs. Miftahul

.unung
* o
K5

*

1. Dra. Hj.

ni; Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Ul

andung; sebagai observer.




